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SUMMARY

HARIS MUNANDAR. The Evaluation of Land Suitability for Food Crop, Plantation 

and Horticulture on Dry Land Bordering With Peat Soil at Belanti Village SP. Padang 

District Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by WARSITO and DWI 

PROBOWATI SULISTIYANI)

This manuscript is written based on the research aiming to get Information of 

soil physic, soil chemistry and to evaluation of land suitability for food crop, plantation 

and horticulture plant on dry land bordering with peat soil in Belanti Village SP. 

Padang District Ogan Komering Ilir Regency. Soil analysis was done at Laboratory of 

Soil Chemistry, Fertility and Biology Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

This research was done from November 2007 to January 2008.

This research used survey method at detail level, using district map at 

1 : 75.000. The determining of observation was done with grid system or with interval 

at 100 m. The total area of the research was 10 ha with 10 of observation, from which 

drillings were done until 120 cm depth. Composite soil samples were taken from 

0 - 30 cm for analysis at the Laboratory.

The estimation of existing land suitability for food crop in research units 

consists of existing land suitability for paddy and com plant. The existing land 

suitability for paddy plant were divided into 4 units, these are S2f (4,7 Ha), S2fii (2,0 

Ha), S2n (0,9 Ha) and S3f (2,4 Ha), and the existing land suitability for com plant 

were divided into 5 units, here are S2f (3,2 Ha), S2fii (3,6 Ha), S2n (1,3 Ha), S3f (1,0 

Ha) and S3fii (0,9 Ha).



The estimation of existing land suitability for plantation in research units 

consists of existing land suitability for palm oil and rubber. The existing land

suitability for palm oil plant were divided into 5 units, these are S2f (2,8 Ha), S2fn (3,9

Ha), S2n (1,3 Ha), S3f (0,8 Ha) and S3fii (1,2 Ha), and the existing land suitability for

rubber plant were divided into 2 units, these are S2w (5,7 Ha), and S2wn (4,3 Ha).

The estimation of existing land suitability for horticulture in research units

consists of existing land suitability for orange and chilli. The existing land suitability

for orange plant were divided into 5 units, these are S2f (2,8 Ha), S2fii (3,7 Ha), S2n 

(1,2 Ha), S3f (0,8 Ha) and S3fn (1,5 Ha), and the existing land suitability for chilli 

plant were divided into 4 units, these are S2f (2,8 Ha), S2fn (4,2 Ha), SI (1,3 Ha) and 

S3f (1,7 Ha).

The potential land suitability for paddy, com, palm oil, orange and chilli are SI 

(very suitable) and rubber plant is S2w (suitable).

The existing land suitabilities for paddy, com, palm oil, orange and chilli 

be improved changed into potential land suitabilities by liming and i 

availability of nutrient with fertilizer and the input for rubber plant only i 

availability of nutrient in the soil with fertilizer, but the another factor can’t change or 

improve so the land suitability for rubber plant is S2w.
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RINGKASAN

MUNANDAR. Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Pangan, 

Perkebunan dan Hortikultura pada Lahan Kering yang Berbatasan dengan Lahan 

Gambut di Desa Belanti Kecamatan SP. Padang Kabupaten Ogan Komering Bir 

(dibimbing oleh WARSITO dan DWI PROBOWATI SULISTIYANI)

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi sifat fisik dan kimia 

tanah serta menilai kesesuaian lahan untuk tanaman pangan, perkebunan dan 

hortikultura pada lahan kering yang berbatasan dengan lahan gambut Di Desa Belanti 

Kecamatan SP. Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. Analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium kimia tanah dan fisika tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari bulan November 2007 

sampai dengan Januari 2008.

Penelitian ini menggunakan metode survai pada tingkat detail, dengan 

menggunakan peta kecamatan skala 1 : 75.000, penentuan titik pengamatan dilakukan 

dengan sistem grid atau jalur dengan jarak 100 m. Luas areal penelitian adalah 10 ha 

dengan 10 titik pengamatan, pengeboran dilakukan sampai kedalaman 120 cm. Contoh 

tanah komposit diambil pada kedalaman 0 - 30 cm untuk analisis di laboratorium.

Penilaian kesesuaian lahan aktual untuk tanaman pangan (padi dan jagung) di 

lokasi penelitian, yaitu untuk tanaman padi kesesuaian lahan aktualnya terbagi empat 

yaitu S2f seluas 4,7 Ha, S2fn seluas 2,0 Ha, S2n seluas 0,9 Ha dan S3f seluas 2,4 Ha, 

dan untuk tanaman jagung kesesuaian lahan aktualnya terbagi lima yaitu S2f seluas 3,2 

Ha, S2fii seluas 3,6 Ha, S2n seluas 1,3 Ha, S3f seluas 1,0 Ha dan S3fn seluas 0,9 Ha.
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Penilaian kesesuaian lahan aktual untuk tanaman perkebunan (kelapa sawit dan 

karet) di lokasi penelitian, yaitu untuk tanaman kelapa sawit kesesuaian lahan 

aktualnya terbagi lima yaitu S2f seluas 2,8 Ha, S2fn seluas 3,9 Ha, S2n seluas 1,3 Ha, 

S3f seluas 0,8 Ha dan S3fn seluas 1,2 Ha, dan untuk tanaman karet kesesuaian lahan 

aktualnya terbagi dua yaitu S2w seluas 5,7 Ha dan S2wn seluas 4,3 Ha.

Penilaian kesesuaian lahan aktual untuk tanaman hortikultura (jeruk dan cabai) 

di lokasi penelitian, yaitu untuk tanaman jeruk kesesuaian lahan aktualnya terbagi lima 

yaitu S2f seluas 2,8 Ha, S2fn seluas 3,7 Ha, S2n seluas 1,2 Ha, S3fii seluas 1,5 Ha dan 

S3f seluas 0,8 Ha, dan untuk tanaman cabai kesesuaian lahan aktualnya terbagi empat 

yaitu S2f seluas 2,8 Ha, S2fnseluas 4,2 Ha, SI seluas 1,3 Ha dan S3f seluas 1,7 Ha.

Kesesuaian lahan potensial untuk tanaman padi, jagung, kelapa sawit, jeruk dan 

cabai adalah SI (sangat sesuai) dan kesesuaian lahan potensial untuk tanaman karet 

adalah S2w.

Masukan (input) yang diberikan agar lahan tersebut menjadi kesesuaian lahan 

potensial yang sangat sesuai untuk tanaman padi, jagung, kelapa sawit, jeruk dan cabai 

yaitu dengan meningkatkan pH tanah melalui pengapuran dan meningkatkan 

ketersediaan unsur hara melalui pemupukan, sedangkan untuk tanaman karet yaitu 

meningkatkan ketersediaan unsur hara melalui pemupukan, tujuan dari pemberian 

input adalah untuk mengurangi faktor pembatas yang ada dan untuk faktor pembatas 

ketersediaan air yaitu curah hujan rata-rata tahunan tidak dapat diubah atau diperbaiki 

sehingga kesesuaian akhir untuk tanaman karet pada lahan tersebut adalah S2w.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan gambut terluas di antara negara tropis, yaitu sekitar 

21 juta ha, yang tersebar terutama di Sumatera, Kalimantan dan Papua. Lahan-lahan 

basah tropis ini secara alami tertutup rapat oleh vegetasi hutan dan seringkali 

memiliki jenis kayu yang bernilai tinggi (Suyatno, 2004).

Untuk menjaga keberadaan dan kelestarian lahan gambut tersebut maka harus 

dikembangkan lahan yang berbatasan dengan gambut seperti lahan kering atau 

lahan penyangga gambut, misalnya mengembangkan tanaman pangan, perkebunan 

dan hortikultura. Tujuan dikembangkannya lahan kering yang berbatasan dengan

masyarakat terhadaplahan gambut tersebut adalah untuk mengurangi tekanan

kawasan lahan gambut. Beberapa alternatif tanaman dapat dikembangkan pada lahan

penyangga gambut atau lahan kering di sekitar gambut agar dapat memenuhi

kebutuhan ekonominya.

Berdasarkan data statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam angka bahwa 

Luas Kecamatan Sirah Pulau Padang ± 14.900 ha dan merupakan salah satu wilayah 

yang memiliki lahan gambut cukup luas ± 1.480 ha, di samping keberadaan lahan 

kering yang belum optimal dimanfaatkan.

Pemanfaatan lahan kering yang berbatasan dengan lahan gambut mempunyai 

keuntungan yang sangat besar di samping untuk penghasil berbagai komoditas 

pertanian dan dapat juga mengalihkan perhatian masyarakat untuk tidak 

memanfaatkan lahan gambut. Menurut Limin et alf (2003), bahwa ketebalan lahan
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gambut lebih dari 3 meter tidak boleh digunakan karena lahan gambut tersebut 

mempunyai banyak manfaat, diantaranya adalah mencegah banjir di musim 

penghujan dan mencegah kekeringan di musim kemarau.

Lahan kering dalam keadaan alami memiliki kondisi antara lain peka 

terhadap erosi, terutama bila keadaan tanahnya miring atau tidak tertutup vegetasi, 

tingkat kesuburannya rendah, air merupakan faktor pembatas dan biasanya 

tergantung dari curah hujan serta lapisan olah dan lapisan bawahnya memiliki 

kelembaban yang amat rendah.

Lahan kering mempunyai potensi besar untuk pengembangan pertanian, baik 

tanaman pangan, perkebunan maupun tanaman hortikultura. Pengembangan berbagai 

komoditas pertanian di lahan kering merupakan salah satu pilihan strategis untuk 

meningkatkan produksi dan mendukung ketahanan pangan nasional. Secara umum, 

lahan kering dapat dibedakan menjadi lahan kering masam dan non masam. Lahan 

kering tergolong masam bila tanahnya memiliki pH < 5 dan kejenuhan basa < 50 % 

(Pusat Penelitian Universitas Brawijaya. 1991).

Rendahnya produktivitas lahan kering, selain disebabkan oleh tingkat 

kesuburan tanah yang rendah, juga disebabkan oleh rendahnya intensitas indeks 

pertanaman karena kebutuhan air tidak tersedia sepanjang tahun. Untuk 

meningkatkan produktivitas lahan kering, maka selain pengapuran dan pemupukan 

dapat juga dilakukan dengan optimalisasi pola tanam, yang selain dapat 

meningkatkan intensitas indeks pertanaman, juga dapat mengurangi aliran 

permukaan/erosi, dan evaporasi tanah oleh adanya penutupan tanaman dan sisa hasil 

panen yang dapat berfungsi sebagai mulsa dan menambah bahan organik 

tanah (Pusat Penelitian Universitas Brawijaya. 1991).
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Studi dalam bentuk penilaian kesesuaian lahan untuk tanaman pangan,

perkebunan dan hortikultura pada lahan kering yang berbatasan dengan lahan gambut

Di Desa Belanti Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir,

salah satunya adalah mengetahui dan mempelajari potensi dan kendala untuk rencana

pengembangan di wilayah Kecamatan Sirah Pulau Padang tersebut.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi sifat fisik dan 

kimia tanah serta menilai kesesuaian lahan untuk tanaman pangan, perkebunan dan 

hortikultura pada lahan kering yang berbatasan dengan lahan gambut Di Desa Belanti 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir.

!
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